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TOP 20 Financial Institution for 5 years 
General Insurance Category 

with Equity Above Rp 2,5 Trillion

Indonesia Most Reputable Companies 
Awards 2025

Category General Insurance Predicate 
Very Good
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Agile Leader in Resilience, Security & 

Inclusion in General Insurance 

Best Stock Awards 2026
Sektor Keuangan MID CAP

 NERACA 2025 2024* 2023*

  LAPORAN POSISI KEUANGAN  
(dalam jutaan Rupiah)

DEWAN KOMISARIS 
Presiden Komisaris   :  Abdul Ghofar*** 
Komisaris Independen   :   Poerwo Tjahjono 
Komisaris Independen   : Tajudin Noor 
Komisaris   :   Bagus Agung Rahadiansyah 

DIREKSI 
Presiden Direktur   :   Adi Pramana 
Direktur Keuangan & Layanan Korporat :  Fitri Azwar 
Direktur Pemasaran Asuransi :  Ery Widiatmoko 
Direktur Teknik   :  Fadlil Iswahyudi 
Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko :  Edi Yoga Prasetyo 

DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

*** Merangkap sebagai Komisaris Independen

I. ASET   

1 Kas dan Setara Kas  734.657    357.872    537.452 

2 Investasi   11.721.364    11.215.468    11.655.705 

3 Aset Kontrak Asuransi dan Reasuransi  10.590.779    6.306.735    7.249.957 

4 Pajak Dibayar dimuka  98.436    79.682    35.238 

5 Aset Hak guna - neto  27.861   23.367    10.358 

6 Aset Tak Berwujud - neto  110.844    123.679    136.510 

7 Biaya dibayar dimuka  37.054    56.731    32.289 

8 Piutang lain-lain  557.602    419.173    405.510 

9 Aset Pajak Tangguhan  305.039    312.383    312.046 

10 Aset Tetap, neto  2.980.071    2.906.941    1.614.303 

11 Aset Lainnya  548.805    543.729    143.911 

12 Jumlah Aset  27.712.513    22.345.759    22.133.279 

    

II. LIABILITAS DAN EKUITAS   

13 Liabilitas Kontrak Asuransi dan 
 Reasuransi  15.370.755    10.742.939    10.847.531 

14 Liabilitas Imbalan Kerja  218.795    230.998    295.526 

15 Utang Pajak  41.817    50.974    180.343 

16 Pinjaman dan Sewa  785.658    669.458    347.858 

17 Biaya Akrual  388.031    289.365    290.478 

18 Liabilitas Lainnya  733.700    480.401    335.214 

19 Jumlah Liabilitas  17.538.756    12.464.136    12.296.950 

20 Modal Disetor  803.239    803.239    803.239 

21 Akumulasi Laba Ditahan  6.634.891    6.207.480    6.189.930 

22 Akumulasi Other Comprehensive 
 Income (OCI)  2.735.627    2.870.904    2.843.160 

23 Jumlah Ekuitas  10.173.757    9.881.623    9.836.329 

24 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas  27.712.513    22.345.759    22.133.279 

Keterangan :   

Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan nomor 26 Tahun 2025 tentang Pengelolaan Aset dan 
Liabilitas Perusahaan Asuransi dan Reasruransi, rasio pencapaian tingkat 
solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 100% dengan target internal paling 
rendah 120% dari MMBR   

Catatan:

a.  Informasi Keuangan di atas diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian                 
PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk (“Perusahaan”) dan entitas anak 
tanggal 31 Desember 2025 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut, yang disusun oleh manajemen Perusahaan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang telah diaudit oleh KAP Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (member of the RSM network) dengan rekan 
penanggung jawab adalah Chairul Wismoyo, auditor independen, dengan 
opini wajar dalam semua hal yang material, sebagaimana tercantum dalam 
laporannya tanggal 31 Maret 2026 yang tidak tercantum pada publikasi ini.

b.  Kurs pada tanggal 31 Desember 2025, 1 US $  : Rp. 16.680 

 Kurs pada tanggal 31 Desember 2024, 1 US $  : Rp. 16.157

     

Jakarta, 6 April 2026
S.E. & O
Direksi

PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk

LABA RUGI  

1 Pendapatan Jasa Asuransi  9.107.069    7.458.184 

2 Beban Jasa Asuransi  (8.251.104 )  (4.479.257 )

3 Pendapatan (Beban) dari Kontrak 

 Reasuransi Milikan  167.748    (2.242.939 )

4 Hasil Jasa Asuransi Bersih  1.023.713    735.988 

5 Pendapatan  Investasi **  723.259    457.828 

6 Pendapatan (beban) keuangan - bersih  (374.542 )  (419.853 )

7 Pendapatan (Beban) Keuangan 

 dari Kontrak Asuransi  -     -   

8 Pendapatan (Beban) Keuangan 

 dari Kontrak Reasuransi  -     -   

9 Hasil Asuransi & Investasi Bersih  1.372.430    773.963 

10 Pendapatan Usaha Lainnya  542.520    532.568 

11 Beban Akuisisi & Komisi - Non Attributable  -     -   

12 Beban Umum & Administrasi  (967.596 )  (809.852 )

13 Pendapatan (Beban) Lainnya  1.766    120.057 

14 Laba Sebelum Pajak  949.120    616.736 

15 Beban Pajak  (186.696 )  (194.587 )

16 Laba Setelah Pajak  762.423   422.149 

17 Pendapatan (Beban) Komprehensif 

 Lainnya - Bersih  (182.056 )  61.403 

18 Laba Komprehensif  580.367    483.552 

19 Laba Per Saham Dasar yang dapat 

 diatribusikan kepada pemilik entitas 

 induk (nilai penuh)  200    113 

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN   

1 Perubahan Pendapatan 
 Komprehensif Lainnya   

2 Investasi Ekuitas pada 
 FVOCI - perubahan bersih 141.176    (91.809 )

3 Investasi Surat Utang pada 
 FVOCI - perubahan bersih -     -   

4 Pendapatan (beban) dari kontrak 
 asuransi - bersih (69.890 )  19.329 

5 Pendapatan (beban) dari kontrak 
 reasuransi milikan - bersih  -     -   

6 Penambahan (Pengurangan) Lainnya  (253.342 )  133.883 

7 Total    (182.056 )  61.403 

 LABA (RUGI) 2025 2024*  URAIAN 2025 2024*

LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSIF PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam jutaan Rupiah) (dalam jutaan Rupiah)

 PT. Pertamina (Persero)         58,50%
 UOB Kay Hian Pte Ltd  15,84%
 Samsung Fire & Marine Co., Ltd  5,29%
 Masyarakat Umum  20,36%

PEMILIK PERUSAHAAN

 U R A I A N 2025 2024

PEMENUHAN TINGKAT SOLVABILITAS****

A. Tingkat Solvabilitas    

 a.  Aset Yang Diperkenankan  18.507.941    14.491.891 

 b.  Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 13.796.858    9.993.200 

 c.  Jumlah Tingkat Solvabilitas  4.711.083    4.498.691 

B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)    

 a. Risiko Kredit  419.591    335.162 

 b. Risiko Likuiditas 14.093    - 

 c. Risiko Pasar  238.530    362.640 

 d. Risiko Asuransi 469.091    339.213 

 e. Risiko Operasional 5.215    4.155 

 f. Jumlah MMBR  1.146.519    1.041.170 

C. Kelebihan (Kekurangan) Tingkat Solvabilitas 3.564.564    3.457.521 

 D. Rasio Pencapaian (%)* 410,90%  432,08%

RASIO SELAIN TINGKAT SOLVABILITAS

a. Rasio Kecukupan Investasi (%) 686,10%  590,45%

b.  Rasio Likuiditas (%) 237,53%  157,86%

c.  CSM Growth: CSM setelah release/total 
 CSM awal 119,81%  121,63%

d.  CSM Release: CSM yang direlease 
 tahun berjalan/total CSM awal 137,01%  129,00%

e.  Perubahan RA: RA tahun ini/total RA tahun lalu 120,12%  123,17%

f.  Loss componen weight: Loss component/
 Insurance contract liabilities 126,85%  184,83%

INDIKATOR KESEHATAN KEUANGAN
(dalam jutaan Rupiah)

**** Rasio Tingkat Solvabilitas Perusahaan dihitung berdasarkan POJK No.5 
Tahun 2023

Reasuradur Dalam Negeri
1.  PT. MASKAPAI REASURANSI INDONESIA TBK (A+(idn))
2.  PT. INDOPERKASA SUKSESJAYA REASURANSI (idA-)
3.  PT. TUGU REASURANSI INDONESIA (A+(idn))
4.  PT. REASURANSI NUSANTARA MAKMUR (irAA)

Reasuradur Luar Negeri
1.  BERKLEY INSURANCE COMPANY (SINGAPORE BRANCH) (A+)
2.  HANNOVER RE MALAYSIAN BRANCH (A+)
3.  PARTNER REINSURANCE ASIA PTE LTD (A+)
4.  SCOR GLOBAL, ZURICH BRANCH (A)
5.  SWISS RE ASIA PTE LTD (A+)
6.  AXA XL SINGAPORE BRANCH (A+) 

REASURADUR UTAMA

*  Disajikan kembali akibat penerapan PSAK 117  
** PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk tidak memiliki instrumen PAYDI 
 

Market Leaders Award 2025 

Oleh Heru Febrianto

Di tengah meningkatnya ketegan-
gan geopolitik global, termasuk 
dinamika di kawasan Timur 
Tengah yang memicu ketidak-
pastian terhadap suplai dan 

harga minyak dunia, pemerintah Indonesia 
mengambil langkah antisipatif untuk men-
jaga keberlanjutan pembangunan nasional. 

Ketergantungan pada material berbasis 
minyak bumi, termasuk aspal impor, kini 
dinilai semakin berisiko di tengah fluktuasi 
energi global.

Presiden RI Prabowo Subianto sebelumnya 
menegaskan bahwa situasi geopolitik global 
saat ini menuntut Indonesia untuk memak-
simalkan sumber daya yang dimiliki sendiri, 
sekaligus mengamankan ketersediaan en-
ergi dan material strategis nasional. Arahan 
tersebut menjadi dasar penguatan kebijakan 

di berbagai sektor, termasuk infrastruktur.
Merespons hal tersebut, Menteri Peker-

jaan Umum Dody Hanggodo menginisiasi 
kebijakan peningkatan penggunaan aspal 
buton sebagai bagian dari strategi untuk 
mengurangi ketergantungan impor sekali-
gus memperkuat ketahanan infrastruktur 
nasional. “Sesuai arahan Presiden Prabowo, 
kita tidak bisa sepenuhnya bergantung pada 
sumber daya dari luar, terutama di tengah 
situasi global yang tidak pasti. Apa yang kita 
miliki di dalam negeri harus menjadi kekua-
tan utama,” ujar Dody dalam keterangan ri-
lisnya dikutip di Jakarta, Minggu (5/4/2026).

Sebagian besar aspal impor diketahui 
merupakan turunan dari minyak bumi. 
Ketika suplai minyak terganggu dan harga 
global meningkat akibat konflik, biaya aspal 
ikut terdorong naik dan berdampak langsung 

pada anggaran pembangunan jalan. Kondisi 
ini menjadikan ketergantungan tinggi ter-
hadap impor sebagai titik rawan yang perlu 
segera dikurangi.

Di sisi lain, Indonesia memiliki aspal buton 
sebagai sumber daya alam yang melimpah 
dengan kualitas yang diakui sebagai salah 
satu yang terbaik di dunia. Namun, dalam 
lima tahun terakhir, pemanfaatan asbuton 
olahan masih terbatas, dengan rata-rata 
hanya sekitar 4% dari total penggunaan aspal 
nasional.

“Saat ini, sekitar 78% kebutuhan aspal 
nasional masih dipenuhi dari impor, dari 
total kebutuhan 1,056 juta ton pada 2024 
yang diproyeksikan meningkat menjadi 1,5 
juta ton per tahun. Untuk itu, kami sedang 
mendorong regulasi kebijakan wajib penggu-
naan asbuton olahan dengan target substitusi 

paling sedikit 30% (A30) dalam campuran 
beraspal. Kebijakan ini diharapkan dapat 
menurunkan ketergantungan terhadap aspal 
impor hingga sekitar 50%,” jelas Dody.

Melalui substitusi asbuton (A30), kebijakan 
ini juga menjadi langkah mitigasi terhadap 
risiko lonjakan harga akibat gejolak energi 
global. Pemanfaatan Asbuton diposisikan 
sebagai strategi kunci untuk mengurangi 
tekanan impor sekaligus memperkuat ke-
mandirian nasional.

“Selain memperkuat ketahanan pasokan, 
kebijakan ini diproyeksikan mampu meng-
hemat devisa negara hingga Rp4,08 triliun 
per tahun, meningkatkan penerimaan pajak 
sebesar Rp1,6 triliun per tahun, serta men-
dorong penguatan industri dalam negeri 
melalui pemenuhan SNI dan TKDN minimal 
40%,” tambah Dody.

JAKARTA, ID – Kementerian Pekerjaan Umum (PU) mendorong 
penggunaan aspal buton (asbuton) sebagai bagian dari strategi 
pemerintah untuk mengurangi ketergantungan impor sekaligus 
memperkuat ketahanan infrastruktur nasional.
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Kebijakan yang ditujukan baik untuk 
aparatur sipil negara (ASN) maupun 
pekerja sektor swasta ini juga dianggap 
sebagai solusi realistis menghadapi 
ketidakpastian harga minyak dunia, 

tanpa perlu menaikkan harga bahan bakar minyak 
(BBM). Disertai pengawasan yang tepat, kebijakan 
ini akan menjadi pola manajemen permintaan 
energi yang cukup efektif untuk menghindari in-

flasi dan gejolak politik, karena daya 
beli masyarakat bisa 

tetap dijaga.
Meski demikian, sejumlah pihak mendorong 

pemerintah untuk tetap menyiapkan beberapa 
kebijakan susulan, termasuk penyesuaian harga 
bahan bakar minyak (BBM) sebagai langkah miti-
gasi fiskal akibat tekanan lonjakan harga minyak 
dunia yang telah jauh melampaui asumsi APBN 
2026. Apalagi, keputusan pemerintah menahan 
harga BBM diyakini hanya mampu meredam 
tekanan dalam jangka pendek karena berisiko 
mendorong lonjakan beban subsidi energi dalam 
waktu singkat.

Oleh Akmalal Hamdhi, Mita Hapsari, dan Celvin M Sipahutar

JAKARTA, ID - Penerapan kebijakan bekerja dari rumah atau work from home 
(WFH) setiap Jumat mulai April 2026 ini dinilai sebagai langkah strategis guna 

menekan konsumsi energi nasional, menyusul ancaman krisis energi akibat 
berlanjutnya eskalasi perang di Timur Tengah. Namun demikian, efektivitas 

kebijakan ini akan sangat ditentukan oleh mekanisme pengawasan yang tepat 
dengan disertai pemanfaatan teknologi secara maksimal.
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Kuartal I, Simpanan Emas 
Masih Berkilau

Prasyarat Berat 
Merger BUMN Karya

Harmonis 
Membangun
Keluarga dan Bisnis

Memperkuat Ketahanan Usaha 
di Tengah Gejolak Global

Minat masyarakat terhadap investasi 
emas tetap tinggi pada kuartal I tahun 
ini, meskipun harga logam mulia sempat 
mengalami koreksi pada minggu terakhir 
Maret. Kondisi tersebut 
tidak menyurutkan 
permintaan, bahkan 
mendorong pen-
ingkatan simpanan 
emas.

Target Danantara 
Indonesia mengonsoli-
dasikan atau melakukan 
merger emiten BUMN 
Karya terus berlarut-larut. 
Dari semula dijadwalkan 
beres tahun lalu, kemu-
dian molor pertengahan 

tahun ini, dan sekarang mundur lagi sampai 
akhir 2026. Restrukturisasi utang menjadi 
prasyarat berat yang mengganjal proses peng-
gabungan usaha (merger) BUMN Karya.

Pelaku usaha 
mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) 
didorong untuk 
memanfaatkan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR), 
guna memperkuat 

ketahanan usaha di tengah konflik geopolitik 
di Timur Tengah. Adapun dinamika geopolitik 
ini dapat memengaruhi rantai pasok, distribusi, 
harga bahan baku, termasuk fluktuasi harga 
energi yang berdampak pada biaya produksi.>3 >11 >16
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US$ 112,06
per barel

US$ 109,03
per barel

WTI 

Brent 

Tren Harga Minyak 
Dunia Sepanjang 2026

Perkembangan harga minyak 
mentah berjangka, 2026. Sepanjang 
2026, harga minyak dunia berjangka 
naik lebih dari 70%. Adapun minyak 
WTI naik 95,50% sepanjang 2026 
menjadi US$ 112,06 per barel pada 
penutupan Jumat (3/4), sedangkan 
minyak Brent naik hingga 79,47% ke 
US$ 109,03 per barel pada periode 
yang sama.   

Pengisian Daya Kendaraan Listrik Alami Lonjakan

JAKARTA, ID – PT PLN 
(Persero) mencatat lonjakan 
penggunaan Stasiun Pengisian 
Kendaraan Listrik Umum (SP-
KLU) hingga 4,14 kali lipat 
selama periode siaga Ramadan 
dan Idulfitri (RAFI) 1447 Hijriah 
(H), seiring konsumsi listrik 
kendaraan listrik yang juga men-

ingkat lebih dari 4 kali lipat 
dibandingkan periode yang sama 
tahun 2025.

Secara rinci, frekuensi pen-
gisian daya pada periode 12–31 
Maret 2026 mencapai 303.234 
transaksi, meningkat dari 73.161 
transaksi pada periode yang sama 
tahun sebelumnya. Sementara 
itu, konsumsi listrik tercatat 
sebesar 7,16 juta kilowatt hour 
(kWh), meningkat dari 1,75 juta 
kWh pada 2025.

D i r e k t u r  U t a m a  P L N , 
Darmawan Prasodjo, menyam-
paikan bahwa peningkatan sig-
nifikan penggunaan SPKLU 
mencerminkan semakin kuat-
nya adopsi kendaraan listrik di 
masyarakat, khususnya saat mo-
mentum mudik Lebaran.

“Lonjakan penggunaan SP-
KLU selama RAFI menjadi in-
dikator meningkatnya keper-
cayaan masyarakat terhadap 
kendaraan listrik. Hal ini tidak 

lepas dari kesiapan infrastruktur 
dan layanan yang kami hadirkan 
secara optimal selama periode 
mudik,” kata Darmawan dalam 
keterangannya di Jakarta, akhir 
pekan lalu.

PLN bersama mitra telah 
menghadirkan 4.769 unit SPKLU 
di 3.097 titik di seluruh Indone-
sia, dengan rata-rata jarak antar 
SPKLU sekitar 22 kilometer. 

Oleh Rangga Prakoso 
dan Mardiana Makmun

>> KE HAL 15

PENGAWASAN KUNCI EFEKTIVITAS WFH 

Diperlukan Kebijakan Lanjutan

>> KE HAL 15

Membangun
Keluarga dan Bisnis

Harmonis, disiplin, dan 
kerja keras. Prinsip itulah yang 
dipegang teguh oleh Mi-
chael Alifen ketika ikut 
membesarkan perusa-
haan keluarga hingga 
akhirnya mem-
bangun bisnisnya 
sendiri, adalah 
bisnis pusat data 
(data center). >14
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